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Abstrak — Dalam budidaya ikan nila pakan adalah komponen penting dari kegiatan budidaya 
karena menyumbang 40-70% dari total biaya produksi,maka diperlukan upaya untuk 
meningkatkan efisiensi pakan. Salah satu enzim yang dapat digunakan adalah enzimbromelin 
yang dapat diperoleh dari buah nanas. Enzim ini memiliki kemampuan untukmemecah protein 
menjadi komponen yang lebih sederhana, yang membuatnya mudahdiserap dan digunakan 
untuk pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan perasan kulit nanas pada pakan terhadap pertumbuhan ikan,konversi pakan, 
efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki dosis masing-masing yaitu, P1(Pemberian pakan tanpa 
perasan kulit nanas), P2 (4ml/100g pakan),P3 (8ml/100gpakan), P4(12ml/100g pakan). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit nanas pada pakan berpengaruh 
sangat nyata (**) terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, konversi 
pakan dan efisiensi pakan ikan nila. Perlakuan terbaik untuk berat mutlak ikan yaitu pada 
perlakuan P4 dengan pertumbuhan berat 22,09 gram,pertumbuhan panjang P4 dengan panjang 
7,22 cm,konversi pakan pada P4 1,47 dan efisiensi pakan padaP4 67,8%. Dengan perlakuan 
terbaik terdapat pada P4 maka dosis yang disarankan adalah perasan kulit nanas 12 ml/100 gram 
pakan pada setiap parameter. 
  
Kata Kunci — Ikan Nila, Kulit Nanas, Pertumbuhan 
 
 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah ikan air tawar yang memiliki potensi 

untukdikembangkan dan juga sangat diminati oleh masyarakat, kandungan nutrisi yang 

tinggi padaikan nila dapat menjaga kesehatan tubuh (Hutagalung et al., 2023). 

Keberhasilan budidayai kan sangat dipengaruhi oleh pakan ikan yang sangat penting 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan (Amaliah et al., 2018). Pertumbuhan 
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ikan erat kaitannya denganketersediaan protein dan pakan (Sibagariang et al., 2020). 

Pertumbuhan ikan dapat berjalan optimal apabila jumlah pakan, kualitas pakan dan 

kandungan nutrisi terpenuhi dengan baik (Zaenuri et al., 2014). Pakan adalah komponen 

penting dari kegiatan budidaya karenamenyumbang 40-70% dari biaya produksi. Oleh 

karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan efisiensi pakan melalui peningkatan 

efisiensi protein. Salah satu enzim yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

protein adalah enzim bromelin yang dapat diperoleh dari nanas (Setiyani et al., 2017). 

Kulit nanas mengandung enzim bromelin, enzim yang merupakan bagian penting dari 

metabolisme protein dan karbohidrat. Enzim ini memiliki kemampuan untuk memecah 

protein menjadi komponen yang lebih sederhana, yang membuatnya mudah diserap dan 

digunakan untuk pertumbuhan (Putri, 2012). 

 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

perasan kulit nanas pada pakan terhadap pertumbuhanikan,konversi pakan,efisiensi 

pakan dan kelangsungan hidup ikan. 

 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 60 hari dan dimulai pada Bulan Mei 

sampai bulanJuni 2024, yang berlokasi di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Prof. Dr. Hazairin, SH, Jalan Jenderal Ahmad Yani Kec. Teluk Segara, Kota Bengkulu.  

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah box container ukuran 50x30 berjumlah 24 

buah, termometer, pH meter, Do meter, penggaris, seser halus dan timbangan digital. 

Sedangakan bahan yang digunakan adalah ikan nila ukuran 4x6 cm sebagai ikan uji, kulit 

nanas dan pakan evergreen sebagai bahan pakan.  
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu model Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

menurut Hanafiah (2012) rumus yang digunakan sebagai berikut :  

Y i j = μ+ τ + aij 

Keterangan:  

Y i j : Faktor pengamatan  

μ : Nilai tengah umum  

τ : Pengaruh perlakuan ke-i  

aij : Kesalahan percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  

Untuk mengetahui pengaruh penambahan perasan kulit nanas dilakukan analisis 

ragam pada taraf 5% dan 1%, sedangkan untuk mengetahui penambahan perasan yang 

terbaik maka dilakukan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian dari penambahan perasan kulit nanas pada pakan terhadap 

pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang di analisis dengan menggunakan 

sidik ragam menunjukkan respon yang berbeda pada beberapa parameter yang diamati.  

Tabel 2. Rata-rata respons ikan terhadap pakan. 

Perlakuan Berat Mutlak 
Panjang 
Mutlak 

Konversi 
Pakan 

Efisien 
Pakan 

Kelangsungan 
Hidup 

P1 19,28 6,45 1,59 62,8% 100 % 

P2 20,44 6,58 1,55 64,5% 100 % 

P3 20,91 7,09 1,53 65,5% 100 % 

P4 22,09 7,22 1,47 67,8% 100 % 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Hasil pengamatan pertumbuhan rata-rata berat ikan nila (Oreochromis niloticus) 

dari analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit nanas pada 

pakan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan berat ikan nila. 
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Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak. 

 
Pertumbuhan berat ikan nila pada setiap perlakuan dari hari ke-0 sampai dengan 

hari ke-10 mengalami pertumbuhan yang lambat karna diduga ikan masih pada tahap 

penyesuaian terhadap lingkungan dan pakan. Sedangkan pada hari ke-30 sampai hari 

ke-60 ikan nila mulai mengalami peningkatan. Berat tertinggi terdapat pada perlakuan 

P4 dengan dosis perasan kulit nanas 12 ml/100 gram pakan. 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil pengamatan pertumbuhan rata-rata panjang ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dari analisis sidik ragam (Tabel 4) menunjukkan bahwa penambahan perasan 

kulit nanas pada pakan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang ikan 

nila.  

 

Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak. 
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Rata-rata panjang akhir tertinggi yaitu pada perlakuan P4 dan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit nanas pada pakan berpengaruh sangat 

nyata (**) terhadap pertumbuhan panjang ikan nila, yang dimana F.hitung > dari F.tabel 

5% dan 1%. Untuk mengetahui perlakuan terbaik telah dilakukan uji lanjut BNT (beda 

nyata terkecil) hasil uji lanjut menunjukkan perlakuan terbaik pada perlakuan P4 

(perasan kulit nanas 12 ml/100 gram pakan). 

 

Konversi Pakan (FCR) 

Hasil pengamatan konversi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dari analisis 

sidik ragam) menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit nanas pada pakan 

berpengaruh sangat nyata terhadap konversi pakan. Berikut gambar konversi pakan. 

 

 
Gambar 2. Konversi Pakan. 

 

Efisisensi Pakan 

Hasil pengamatan efisiensi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dari analisis 

sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit nanas pada pakan 

berpengaruh sangat nyata terhadap efisiensi pakan. Berikut grafik efisiensi pakan ikan 

nila. 
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Gambar 2. Efisiensi Pakan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit 

nanas berpengaruh sangat nyata (**) terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan nila di 

mana rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (Perasan kulit nanas 12 ml/100 gram 

pakan) sebesar 22,09 gram. Pada penelitian Hutagalung et al. (2023) penambahan 

ekstrak nanas pada ikan nila salin (Oreochromis niloticus) mendapatkan hasil terbaik 

pada berat mutlak dengan konsentrasi dosis 30 ml/kg dengan berat rata-rata 2,60 gram 

dan pada penelitian Masniar et al. (2016) penambahan ekstrak batang nanas 

mendapatkan hasil terbaik pada konsentrasi dosis 5% /kg pakan dengan rata-rata berat 

1,68 gram. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit 

nanas berpengaruh sangat nyata (**) terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan nila 

berdasarkan data pengamatan panjang rata-rata ikan nila tertinggi terdapat pada P6 yaitu 

7,22 cm lebih tinggi daripada penelitian (Zebua, 2022) yang mendapatkan pertumbuhan 

tertinggi pada perlakuan dengan dosis 1,5% /gram dengan rata-rata pertambahan 

panjang 1,15 cm. hal ini sama dengan berat yang mana perbedaan dosis dan pakan 

menyebabkan kurang efisiennya pemanfaatan pakan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan perasan kulit 

nanas berpengaruh sangat nyata (**) terhadap konversi pakan dan efisiensi pakan ikan 

nila di mana rata-rata terendah konversi pakan terdapat pada P4 dengan rata-rata 1,47 

dan efisiensi pakan tertinggi terdapat pada P4 dengan rata-rata 67,8%. penelitian tentang 

nanas yang di lakukan oleh Masniar et al. (2016) tentang pengaruh penambahan ekstrak 

batang nanas pada pakan terhadap laju pertumbuhan dan daya cerna protein pakan ikan 
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betok (Anabas testudineus) mendapatkan konversi pakan 2,5-7,8 yang artinya pakan 

tidak dimanfaatkan dengan baik oleh ikan karna pakan yang diberikan ke ikan 

mengandung protein yang tinggi sehingga enzim pada nanas tidak berpengaruh. 

Penelitian ini mendapatkan efisiensi pakan lebih tinggi dibandingkan penelitian Novita 

et al. (2017) tentang penambahan enzim bromelin dengan efisiensi pakan sebesar 59,11% 

dan penelitian Masniar et al. (2016) mendapatkan efisiensi pakan terbaik sebesar 40,22% 

artinya pada penelitian ini ikan memanfatkan pakan dengan baik.  

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan selama 60 hari menunjukkan bahwa 

penambahan perasan kulit nanas pada pakan berpengaruh sangat nyata (**) terhadap 

pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, konversi pakan dan efisiensi 

pakan. 
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